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ABSTRAKSI 

Nama : Diajeng Bella Octa Listiyani 

Nim 202010110311288 

Judul : Perlindungan Hukum Atas Tari Tradisional Gandrung Banyuwangi berdasarkan 

Bern Convention dan UU No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

Pembimbing : 1. Syariful Alam, S.H. I, M.H.I 

 
2. Muhammad Lutfi, SH., S. Sy., MH 

 
Kesenian daerah seperti Tari Gandrung merupakan salah satu kesenian yang dimiliki oleh Indonesia dan 

harus diakui kepemilikannya agar terhindar dari pengakuan pihak lain. Tidak tersedianya peraturan khusus 

terkait hal tersebut, dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam menghargai warisan budaya menjadi 

faktor yang harus di teliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap 

kesenian Tari Gandrung Banyuwangi berdasarkan Bern Convention serta berdasarkan UU No. 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta. Penelitian ini menggunakan metode Yuridis-Normatif dengan data primer Bern 

Convention dan UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Pengumpulan data melalui studi pustaka, 

analisis data dilakukan dengan perskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum 

terhadap Tari Gandrung berdasarkan Bern Convention harus berada pada naungan perlindungan hukum 

untuk mencegah penyalahgunaan. Pemerintah Indonesia sebagai anggota Bern Convention memiliki 

tanggung jawab dalam memberikan perlindungan serta mempromosikan Tari Gandrung melalui UU dan 

kebijakan yang relevan, serta melalui upaya internasional untuk memastikan tarian ini diakui dan dihargai 

secara global. Berdasarkan UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Tari Gandrung merupakan bagian 

dari ciptaan yang diatur oleh Undang-Undang, sehingga kesenian ini memperoleh perlindungan seperti 

hak eksklusif dan hak moral untuk melindungi budaya dan artistik dari perubahan atau distorsi. Tari 

Gandrung perlu dilindungi agar terhndar dari penyelewengan serta agar kesenian ini memperoleh 

penghargaan ditinjau dari nilai historis dan artistik. Berdasarkan UU No. 28 tahun 2014, kesenian ini 

penting untuk diakui sehingga dapat berdampak bagi masyarakat baik secara ekonomi maupun integritas 

budaya. 

 

 
Kata Kunci: Tari Gandrung Banyuwangi, perlindungan hukum, Bern Convention, Undang-Undang Hak 

Cipta, budaya tradisional, hak kolektif, Indonesia. 
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ABSTRACT 
 

Name : Diajeng Bella Octa Listiyani 

Nim 202010110311288 

Tittle : Perlindungan Hukum Atas Tari Tradisional Gandrung Banyuwangi berdasarkan Bern 

Convention dan UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Advisor : 1. Syariful Alam, S.H.I, M.H.I 

 
2. Muhammad Luthfi, SH.,Sy.,MH 

 
Traditional arts such as Tari Gandrung are part of Indonesian cultural heritage and should be 

acknowledged to prevent misrecognition by other parties. The lack of specific regulations regarding this 

issue and limited public awareness about appreciating cultural legacies are factors that need further 

investigation. This study aims to explore legal protection for Tari GAndrung Banyuwangi based on the 

Bern Convention and Law Number 28 year 2014 concerning Copyrights. Using a Juridical-Normative 

method with primary data from the Bern Convention and Law Number 28 year 2014 concerning 

Copyrights, the research collects data through literature studies and analyzes them using descriptive 

methods. The findings indicate that legal protection for Tari Gandrung under the Bern Convention must 

fall within broader legal protections to prevent misuse. As members of Bern Convention, the government 

of Indonesia has responsibilities to provide protection and promote Tari GAndrung via relevant laws and 

policies, along with international efforts ensuring its recognition and appreciation globally. According to 

Law Number 28 year 2014 concerning Copyrights, Tari GAndrung falls under creations governed by law, 

thus it receives exclusive rights and moral rights to protect culture and artistry against changes or 

distortions. Protecting Tari GAndrung is essential to avoid exploitation while recognizing its historical 

and artistic value. Based on Law Number 28 year 2014, acknowledging these performances can have 

significant impacts both economically and culturally. 

Keywords: Gandrung Banyuwangi dance, legal protection, Bern Convention, Copyright Law, traditional 

culture, collective rights, Indonesia. 
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